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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai ekr hasil perhitungan menggunakan metode regresi linier sederhana pada 

ruas Jalan Kalimantan untuk kendaraan becak motor (bentor) sebesar 0,34 dan 

ruas Jalan Raja Eyato sebesar 0,50. 

2. Hasil analisis kinerja ruas Jalan Kalimantan dan ruas Jalan Raja Eyato diperoleh 

nilai derajat kejenuhan (DJ) < 0,85. Hasil nilai derajat kejenuhan (DJ) 

menunjukan bahwa ruas Jalan Kalimantan dan Jalan Raja Eyato sangat layak 

melayani arus lalu lintas di jam sibuk. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis data dan survei lapangan, maka saran-saran yang bisa 

disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam menghitung volume lalu lintas, 

maka lebih diperlukan ketelitian oleh surveyor dalam menghitung jumlah 

kendaraan yang lewat. 

2. Perletakan kamera akan lebih baik apabila berada diatas sehingga semua 

kendaraan yang lewat dan melintas terlihat dengan jelas. 

3. Perlu dilihat terlebih dahulu sebaran data dari grafik pencar hubungan antara 

kendaraan becak motor (Bentor) dengan kendaraan ringan (Kr) sehingga dapat 

menentukan analisis apakah yang cocok untuk mencari nilai ekr. 

4. Berkenaan dengan besaran nilai ekr yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik 

lalu lintas pada ruas jalan maka kendaraan becak motor (Bentor) sebaiknya 

mempunyai nilai ekr sendiri dan ikut dihitung diberlakukan sebagai bagian dari 

lalu lintas. 
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